BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan air bersih untuk Dusun Dubasa B,
Webua A dan Buburlaka untuk 10 tahun kedepan yakni tahun 2020-2029
sebesar 0,399 It/det untuk 3 buah hidran umum dengan kebutuhan masing
— masing hidran umum yaitu 0.133 It/det.

2. Optimalisasi debit mata air We Totan dilakukan dengan penambahan
jaringan air bersih menuju Dusun Dubasa B, Webua A Dan Buburlaka,
dimana dibuat perencanaan jaringanp air bersih menggunakan sistem
gravitasi dengan menggunakan pipa HDPE. Berdasarkan hasil perhitungan
perencanaan jaringan air bersih didapat ukuran pipa untuk jaringan transmisi
digunakan NOD 90 mm (3,5 inchi) dan pipa distribusi digunakan NOD 63 mm
(2,5 inchi), 50 mm (2,0 inchi),dan 32 mm (1,25 inchi), serta jumlah hidran
umum untuk 3 dusun sebanyak 3 buah hidran umum dengan kebutuhan air
untuk tiap hidran umum sebesar 0,133 It/det dengan perbedaan sisa tekanan

pada masing-masing titik pembagian ke hidran umum adalah sebesar 10 m.

5.2. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Diharapkan bagi pihak Pemerintah Kabupaten Belu kususnya Kecamatan
Tasifeto Timur, Desa Dafala yang akan mengembangkan suplai air bersih
untuk Dusun Dubasa B, Webua A dan Buburlaka agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan untuk perencanaan jaringan air bersih.

2. Dalam penelitian ini pengoptimalisasian sumber mata air We Totan hanya
sampai pada perencanaan jaringan air bersih menuju hidran umum maka
untuk pengembangan lebih lanjut agar lebih detail perencanaannya sampai
pada sambungan rumah, perencanaan bangunan struktur dan menghitung

rencana anggaran biaya (RAB).
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